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FUNGSI PENGGUNAAN DISFEMISME DALAM TWITTER 

@SOSMEDKERAS MENGENAI KRITIKAN KEPADA VIRGOUN DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI 

SMA 

ABSTRAK 

Penelitian bahasa ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan fungsi penggunaan 

disfemisme yang terdapat dalam Twitter @sosmedkeras mengenai kritikan kepada 

Virgoun menggunakan fungsi disfemisme dari Zollner, yaitu untuk merendahkan atau 

mengungkapkan penghinaan, untuk menunjukkan rasa tidak suka, untuk memperkuat 

atau mempertajam penghinaan, untuk memberikan penggambaran negatif tentang 

lawan politik, baik pandangan, sikap, maupun prestasinya, untuk mengungkapkan 

kemarahan dan kejengkelan, untuk mengumpat atau menunjukkan kekuasaan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pendekatan kualitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah metode padan sehingga hasil yang muncul 

berbentuk deskripsi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik Simak, 

catat, dan dokumentasi. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk menjelaskan 

fenomena yang diamati pada twitter @sosmedkeras. Lebih lanjut, dari analisis yang 

telah dilakukan didapat hasil berupa 72 data dari 2 postingan twitter @sosmedkeras 

mengenai Virgoun dengan jumlah rinci, terdapat 34 data untuk merendahkan atau 

mengungkapkan penghinaan, 12 data untuk menunjukkan rasa tidak suka, 12 data 

untuk memperkuat atau mempertajam hinaan, dan 14 data untuk mengungkapkan 

kemarahan atau kejengkelan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 4 fungsi 

penggunaan disfemisme menurut Zollner yang ditemukan dalam twitter 

@sosmedkeras mengenai kritikan kepada Virgoun dan dapat digunakan sebaagi bahan 

ajar bahasa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia jenjang SMA. 

Kata Kunci: Kualitatif, Fungsi Penggunaan Disfemisme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi manusia yang memfasilitasi interaksi 

antarindividu. Dalam konteks penggunaannya, bahasa memainkan peran yang penting dalam 

berbagai aktivitas sehari-hari serta memiliki signifikansi yang beragam sesuai dengan skala, 

jangkauan, dan konteks penggunaannya. Kridalaksana dan Djoko Kentjono (dalam Ayu, 2021) 

menyatakan bahwa bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang berubah seiring waktu dan 

digunakan oleh kelompok sosial untuk berkomunikasi, mengidentifikasi diri, dan berkolaborasi. 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, bahasa mengalami 

perkembangan pesat. Penggunaannya juga semakin meluas di berbagai bidang, baik secara lisan 

maupun tertulis termasuk dalam konteks media sosial. 

 Media sosial seperti Instagram, Twitter, dan Facebook berfungsi sebagai alat komunikasi 

yang memungkinkan pengguna saling berinteraksi dan berbagi foto atau video secara luas. Selain 

itu, platform ini juga menyediakan fitur-fitur lain seperti pesan langsung (direct message), 

komentar, Instagram TV, Spaces, dan siaran langsung (Live). Keunggulan media sosial, khususnya 

Twitter sebagai sarana sosialisasi daring, membuat pengguna semakin tertarik untuk 

menggunakannya, sehingga kesempatan masyarakat untuk mengekspresikan diri dan berpendapat 

semakin terbuka lebar. Namun, kebebasan ini sering sekali disalahgunakan oleh warganet untuk 

mengungkapkan kata-kata kasar, hinaan, atau hujatan yang dalam ilmu bahasa dikenal sebagai 

disfemisme. Twitter, misalnya, sering dimanfaatkan oleh oknum tidak bertanggung jawab yang 

membuat akun palsu untuk menyebarkan ujaran kebencian dan kata-kata tidak sopan. Fenomena 

ini menjadi tantangan tersendiri bagi penulis untuk menganalisis lebih dalam ujaran disfemisme 

dalam komentar di akun Twitter @sosmedkeras terhadap kritikan yang ditujukan kepada Virgoun.  

 Di Twitter terdapat banyak akun terverifikasi dengan pengikut yang banyak mengunggah 

sebuah postingan berisikan berita terkini sehingga menarik para pengikutnya untuk berkomentar 

bebas dengan berita tersebut. Postingan tersebut sering menjadi sorotan karena menggunakan 

berita yang saat itu sedang panas-panasnya. Bukan tanpa alasan berita tersebut terus naik dengan 

adanya campur tangan warganet yang turut berkomentar bahkan menciptakan sebuah karangan 



 
 

cerita hanya untuk memicu ketegangan yang menjadi-jadi. Bahkan tak jarang warganet akan 

menggunakan kata kasar dalam berkomentar.  

 Dalam beberapa postingan yang dibuat oleh akun @sosmedkeras mengenai Virgoun, 

seorang musisi terkenal asal Indonesia, banyak menuai kritikan dan hujatan dari masyarakat luas. 

Kontroversi tersebut berkaitan dengan perceraian antara Virgoun dan mantan istrinya, Inara Rusli 

yang disebabkan oleh perselingkuhan yang dilakukan oleh Virgoun. Hal ini menyebabkan 

kekecewaan yang mendalam di kalangan masyarakat Indonesia. Tindakan tersebut tidak hanya 

merugikan karir Virgoun tetapi juga menghancurkan hubungan keluarga yang telah terjalin selama 

beberapa tahun dengan korban tidak hanya sang istri, tetapi juga anak-anak mereka.  

 Akun @sosmedkeras memiliki jumlah pengikut yang besar, yaitu 3,7 juta, dengan 

postingan sebanyak 7,6 ribu. Akun tersebut dikenal aktif menyampaikan berita terkini dan 

beragam, sehingga dapat menjadi representasi opini publik yang signifikan. Pemilihan topik yang 

berhubungan dengan Virgoun dipilih karena kontroversi tersebut mendapat sorotan yang besar dari 

masyarakat pada saat itu. Berbagai komentar dari warganet mulai dari pembelaan, penghinaan 

fisik, hingga penggunaan kata-kata kotor, menggambarkan beragamnya tanggapan masyarakat 

terhadap kasus tersebut.  

Disfemisme, sebagai salah satu variasi dalam ungkapan bahasa, dapat dimengerti sebagai 

bentuk ekspresi yang kurang sopan atau tabu. Ungkapan tersebut dianggap tidak pantas terutama 

dalam konteks politik, dan dapat menimbulkan dampak negatif. Biasanya disfemisme berupa kata-

kata kasar, cacian, atau hinaan yang ditujukan kepada seseorang yang tidak disukai oleh pembicara 

atau penulis, sehingga dapat melukai perasaan pendengar atau pembacanya. Chaer (dalam Ayu, 

2021) menjelaskan bahwa penggunaan disfemisme dilakukan dengan sengaja untuk memperkuat 

keberatan atau kecaman. Disfemisme digunakan karena berbagai alasan seringkali untuk 

menunjukkan ketidaksenangan atau dalam situasi yang tidak menyenangkan. Eufemisme dan 

disfemisme sama-sama terkait dengan konteks gramatikal dan kultural yang melatarinya sehingga 

medan interpretasi keduanya tidak bisa dipisahkan secara mutlak karena penggunaannya 

mencerminkan konsekuensi dari bentuk bahasa yang digunakan. Menurut Allan dan Burridge 

(dalam Handayani, 2020), disfemisme merujuk pada ungkapan-ungkapan yang bersifat 

menyakitkan atau mengganggu bagi orang yang berbicara, subjek yang dibicarakan, maupun 

pendengarnya.  



 
 

Disfemisme mencakup kata-kata kutukan, panggilan kasar, dan segala bentuk penghinaan 

yang ditujukan kepada orang lain dengan tujuan merendahkan atau melukai perasaan mereka. 

Allan dan Burridge (2006: 79) menjelaskan bahwa penghinaan semacam ini dilakukan secara 

verbal dengan bahasa yang kasar, menghina, atau mengandung unsur kesombongan. Permasalahan 

tersebut membantu peneliti untuk memberikan pemahaman dalam memahami dinamika sosial dan 

psikologis dalam komunikasi terutama pada penggunaan media sosial diberbagai usia muda 

ataupun tua. Hal ini menunjukkan bagaimana individu atau kelompok dapat menggunakan bahasa 

untuk mengekspresikan emosi atau perasaan negatif terhadap orang lain. Selain itu, mempelajari 

ekspresi ini dapat memberikan wawasan tentang penyebab dan akibat emosional yang terkait 

dengan komunikasi negatif serta dampaknya terhadap individu dan hubungan interpersonal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi penggunaan disfemisme 

berdasarkan pendekatan semantik yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya, sebagaimana 

yang disampaikan oleh Allan dan Burridge dalam Handayani (2020), bahwa "disfemisme 

bergantung pada suatu konteks, tempat, dan waktu." Penggunaan disfemisme tentu memiliki 

fungsi tersendiri bagi penuturnya. Menurut Zollner (dalam Ans dkk., 2020), terdapat beberapa 

alasan disfemisme digunakan, yaitu: (a) untuk merendahkan atau menghina, (b) untuk 

menunjukkan ketidaksukaan, (c) untuk memperkuat atau memperjelas hinaan, (d) untuk 

memberikan gambaran negatif terhadap lawan politik, baik dalam pandangan, sikap, maupun 

prestasinya, (e) untuk mengekspresikan kemarahan atau kejengkelan, dan (f) untuk memaki atau 

menunjukkan kekuasaan. 

Komentar akun @sosmedkeras ditemukan banyak penggunaan disfemisme yang sangat 

tidak pantas digunakan sebagai komentar yang layak dibaca oleh khalayak ramai. Salah satu 

komentar yang ditemukan dalam postingan @sosmedkeras mengenai Virgoun dapat dilihat pada 

data (1). 

 

(1) @icelemonplustea “Lu yang selingkuh, lu yang merasa jadi korban. Bangsat”. (05/05/2023) 

Pada data (1) terdapat ekspresi disfemisme berupa kata “Bangsat”. “Bangsat” merupakan 

umpatan kasar yang diartikan menurut KBBI, “bangsat” berarti ‘orang yang memiliki tabiat buruk 

atau jahat’. Penutur menggunakan ungkapan “bangsat” untuk menyampaikan rasa kekesalannya 

terhadap orang yang dituju dan ungkapan tersebut memiliki makna konotasi yang buruk sehingga 

termasuk dalam disfemisme.  



 
 

Pemilihan komentar warganet didasarkan pada semakin maraknya ungkapan-ungkapan 

kasar yang tak seharusnya dituliskan dalam sebuah komentar, karena hal ini tak hanya menyakiti 

orang yang dituju namun bagi para pembaca sangat tidak layak untuk kata-kata kasar tersebut 

diungkapkan terutama dikalangan anak-anak dibawah umur yang sudah memiliki handphone 

sendiri dan tentunya memiliki akses media sosial lebih bebas, lontaran kata-kata kasar akan 

dipelajari secara mandiri oleh anak-anak untuk mengumpat bahkan mencela terhadap orang lain 

dalam dunia nyata atau media sosial.  

 Penggunaan disfemisme dalam bahan ajar SMA terkait kritikan kepada Virgoun dalam 

kolom komentar postingan @sosmedkeras dalam penelitian ini diimplikasikan sebagai salah satu 

upaya untuk mengurangi penggunaan disfemisme dalam media sosial. Para guru atau pengajar 

dapat menciptakan forum diskusi dengan para siswa untuk memungkinkan komunikasi dua arah 

antara guru dan siswa secara langsung. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 

pembelajaran mengenai dampak negatif penggunaan disfemisme di media sosial serta 

konsekuensinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya komunikasi dua arah ini, siswa akan 

dapat menggunakan informasi sebagai landasan untuk berpikir bukan hanya mengikuti perintah 

tanpa pemahaman yang mendalam. Hal ini bertujuan untuk menghindari keinginan siswa untuk 

melanggar aturan yang diberlakukan, karena kurangnya pemahaman yang didapat akibat 

kurangnya komunikasi dua arah antara guru dan siswa. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, analisis terhadap penggunaan disfemisme dalam akun 

@sosmedkeras terkait postingan mengenai Virgoun menjadi topik menarik untuk dikaji oleh 

penulis. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengajar bahasa Indonesia dalam 

merancang bahan ajar yang efektif guna mendidik siswa agar memiliki sikap yang baik dan lebih 

santun dalam memberikan masukan atau komentar terhadap situasi di masyarakat. Materi ini 

relevan dengan teks editorial dalam Capaian Pembelajaran (CP) yang mencakup kemampuan 

peserta didik untuk menulis gagasan, pandangan, dan pengetahuan secara logis, kritis, dan kreatif; 

menulis teks refleksi diri; menulis hasil penelitian; menulis teks fungsional untuk dunia kerja dan 

studi lanjut; memodifikasi atau mendekonstruksi karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif; serta 

menerbitkan karya tulisnya di media cetak maupun digital. 

 Dalam pembelajaran kelas XII SMA, siswa diajarkan untuk menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks editorial serta menyusun karangan editorial dengan pemikiran kritis atau 



 
 

provokatif menggunakan diksi yang tepat. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat memahami 

dan menerapkan penggunaan bahasa yang sesuai dengan norma sosial dalam berkomunikasi di 

media sosial maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apa saja fungsi penggunaan disfemisme dalam kolom komentar akun @sosmedkeras 

mengenai kritikan kepada Virgoun? 

2. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

kolom komentar akun @sosmedkeras mengenai kritikan kepada Virgoun? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini mendeskripsikan fungsi 

penggunaan disfemisme dalam kolom komentar akun @sosmedkeras mengenai krtitikan 

kepada Virgoun dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan secara prkatis.  

1) Manfaat Teoretis 

a) Menambah pengetahuan dalam pengembangan ilmu dalam bidang bahasa 

b) Menambah referensi dalam kajian semantik untuk penelitian selanjutnya. 

 

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar terkait dalam 

memahami kebahasaan dalam teks eksposisi dan mempelajari lebih dalam tentang 

makna dan fungsi penggunaan disfemisme dalam kolom komentar akun 

@sosmedkeras 

b) Bagi siswa, penulis berharap penelitian ini dapat membantu siswa memberi gambaran 

dan penjelasan dalam hal menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksposisi di mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. 
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